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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 122365. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Karena data yang dikumpulkan berupa angka dan dalam proses pengolahan data
dan pengujian hipotesis dengan analisis yang bersesuaian. Jenis penelitian eksperimen yang
digunakan adalah Eksperimen Design (eksperimen semu). Jenis penelitian Quasi Eksperimental
Design ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Pengaruh hasil belajar peserta didik yang menggunakan pendekatan konstruktivisme dan yang
menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran tematik subtema 2 kebersamaan dalam
keberagaman di peroleh nilai post tes kelas eksperimen adalah sebesar 85. Untuk uji t pada post-test
Eksperimen dan post-test kontrol pada t- hitung sebesar 3,687 dengan signifikansi 0,02 .Nilai t-tabel
pada taraf signifikansi 5% adalah 2,101.Jadi nilai thitung .twape(3,687 >2,101) dan nilai signifikansinya
kurang dari 0,05 (p=0,02<0,05) dan dapat disimpulkan dari pre-test dan post-test kontrol bahwa uji
t<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan
konstruktivisme berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas 1V
SD Negeril22365.

Kata Kunci: hasil belajar, pembelajaran konstruktivisme
ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the learning approach on the learning outcomes of fourth
grade students at SD Negeri 122365. The type of research used in this research is quantitative
research. Because the data collected is in the form of numbers and in the process of processing data
and testing hypotheses with appropriate analysis. The type of experimental research used is Design
Experiment (pseudo-experiment). This type of Quasi Experimental Design research has a control
group, but cannot fully function to control external variables that affect the implementation of the
experiment. The results showed that: The effect of the learning outcomes of students who used the
constructivism approach and those who used a conventional approach to thematic learning sub-theme
2 togetherness in diversity obtained a post-test score for the experimental class of 85. For the t-test on
the experimental post-test and post-test the control at t-count is 3.687 with a significance of 0.02. The
t-table value at a significance level of 5% is 2.101. So the t-count value is .ttable (3.687>2.101) and
the significance value is less than 0.05 (p=0.02< 0.05) and it can be concluded from the pre-test and
post-test control that the t test <0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. Thus it can be concluded
that the constructivism approach influences the learning outcomes of students in thematic learning
class IV SD Negeri 122365.
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha etis dari manusia, untuk manusia dan untuk masyarakat

manusia. Pendidikan dapat mengembangkan bakat seseorangsampai pada tingkat optimal
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dalam batas hakikat individu, dengan tujuan supaya tiap manusia bisa secara terhormat ikut
serta dalam pengembangan manusia dan masyarakatnya terus menerus mencapai martabat
kehidupan yang lebih tinggi.Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan
dari diri manusia.Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua manusia
mengalami proses pendidikan. Pendidikan merupakan cahaya penerang yang menuntun

manusia dalam menentukan arah,tujuan,danmakna kehidupan ini.

Menurut Trianto (2014;74) pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran menerapkan
pembelajaran kooperatif secara intensif atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling
mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya. Pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan keaktifan dan interaksi antara peserta didik. Sehingga dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. LANDASAN TEORI

Pendekatan Konstruktivisme

Menurut Brooks dan Brooks (Sigit mangun Warduyo 2015;23) konstruktivisme adalah
suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengarahkan pada penemuan konsep

yang lahir dari pandangan,dan gambaran serta inisiatif peserta didik

Menurut Richardson (Sigit Mangun Warduyo2015;23) menyatakan Konstruktivisme
merupakan sebuah keadaan dimana individu menciptakan pemahaman mereka sendiri
berdasarkan apa yang mereka ketahui dan percayai, serta ide dan fenomena dimana mereka

berhubungan.

Menurut Trianto (2014:74), “Pendekatan konstruktivisme dalam pengajaran menerapkan
pembelajaran kooperatif secara intensif, atas dasar teori bahwa peserta didik akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling

mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
konstruktivisme adalah suatau pendekatan pembelajaran yang lebih mengutamakan
pengalaman langsung dan keterlibatan siswa dalam kegitan pembelajaran dan guru hanya

sebagai fasilitator.
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C. METODE

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri No. 122365 Kecamatan Siantar Utara dengan
pertimbangan sebagai berikut: (1) Sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian dengan
permasalahan yang sama; (2) Sekolah ini dapat mewakili jenis sekolah formal tingkat SD;
dan (3) Sekolah ini terdapat masalah hasil dan motivasi belajar dalam mata pelajaran Tematik
masih rendah. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, maka diadakan perlakuan
dilakukan dengan maksud untuk menguji coba pengaruh pendekatan pembelajaran
Konstruktivisme secara klasikal dan kelompok terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, dibutuhkan sampel yang akan dikenai perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan pembelajaran Konstruktivisme secara kelompok. Sebagai pengontrol, akan
diberi perlakuan dengan pembelajaran yang menggunakan metode yang berbeda yakni
pembelajaran konvensional. Ini berarti penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan dua

kelompok sampel homogen yang menerima perlakuan berbeda.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD Negeri 122365 Kecamatan Siantar Utara tahun pelajaran 2022/2023 pada

semester genap. Dengan rincian sebagai berikut :

Kelas Jumlah Siswa
IV-A 30
IV-B 30
Jumlah 60
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk itu, sampel yang diambil harus benar-benar representative (mewakili).
Dan dilakukan dengan teknik Total Sampling (sampel penuh) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara keseluruhan. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 1V-A sebanyak 30 orang dan IV-B yang masing-masing
berjumlah 30 orang siswa di SD 122365 Kecamatan Siantar Utara
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No. | Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah
1 Eksperimen IV-A 30 orang
2 Kontrol IV-B 30 orang
Jumlah 60 orang

3. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjaring data
penelitian. Arikunto (2006:149) menyatakan, “Instrumen penelitian merupakan alat bantu
bagi peneliti dalam mengumpulkan data”. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data
yang terkumpul. Pengumpulan data disesuaikan dengan aspek-aspek yang diteliti dan tujuan
penelitian. Untuk itu dilakukan pengumpulan data secara cermat untuk menghindari
terjadinya kesalahan dalam menjaring data. Untuk menjaring data penelitian ini
menggunakan Tes Hasil Belajar PKn dan Angket Motivasi Belajar.

4. Validitas Tes
Untuk mendapatkan skala pengukuran atau instrumen yang baik, harus memiliki
validitas tes yang akan digunakan dalam penelitian. Validitas tes dilakukan di luar sampel
penelitian tetapi memiliki karakteristik yang sama. Untuk menguji validitas uraian tes

digunakan rumus Kolerasi product momen sebagai berikut :

NIXY — (EX)(ZY)

Iy = (Arikunto, 2014:213)
VINEX 22X ) (NS 2 (2Y 2)]

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Banyaknya sampel yang diuji

X = Skor item

Y = Skor total

X = Jumlah skor item

XY = Jumlah skor total

Y = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
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¥X2  =Jumlah kuadrat skor item

¥Y2  =Jumlah kuadrat skor total
Dengan menggunkan kriteria validitas tes jika rhitung > rtabel. Langkah-
langkahalternative dalam menguji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus
perhitungan Statistic Korelasi Product Moment Cronbach’s Alpha yang di dapat lebih besar
dari nilai keandalan minimum sebesar 0,70 dengan kategori andal hingga sangat andal. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS Versi 21 For Windows.
5. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji Peneliti menggunakan teknik uji-t untuk melakukan uji
kesamaan dua t rata-rata, digunakan untuk mengetahui ada dan tidak adanya perbedaan atau

kesamaan.

Keterangan

X1= Rata-rata sampel kelas eksperimen

X, = Rata-rata sampel kelas kontrol

S = Simpangan baku

n = Jumlah data sampel

Langkah altematif dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan

uji t dengan bantuan spss versi 21 dengan menggunakan uji Paired Sampel Tes dan

Independent sample tes.

6. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 122365 ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada subtema 2 kebersamaan
dalam keberagaman SD Negeri 122365, Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelas dengan perlakuan yang berbeda yakni kelas
IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.
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Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba tes
ke kelas lain yang dianggap memiliki kemampaun yang sama dengan kelas yang diteliti.
Setelah peneliti mendapatkan data kemudian peneliti melakukan pengujian terhadap tes yakni
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran tes, dan daya pembeda tes.

Setelah dilakukan pengujian maka diperoleh data hasil pengujian tersebut dari 30
butir soal terdapat 20 butir soal yang valid dan 10 butir soal dinyatakan tidak valid serta soal
tersebut juga dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data
penelitian. Selanjutnya berdasarkan tingkat kesukaran tes diperoleh 16 butir soal kategori
mudah, 12 soal kategori sedang, 2 soal kategori sukar. daya pembeda tes diperoleh bahwa 1
soal dikategorikan sangat baik, 16 soal dikategorikan baik, 3 soal dikategorikan cukup, 8 soal

dikategorikan jelek.

Pada awal penelitian ini diberikan tes uji kemampuan awal (pretes) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa di masing-masing kelas. Kemudian kedua kelas tersebut masing-
masing diberikan perlakuan yang berbeda yakni kelas eksperimen dengan pendekatan
pembelajaran konstruktivisme dan kelas kontrol dengan pendekatan pembelajaran
konvensional. Setelah itu kedua kelas tersebut diberikan tes kemampuan akhir (postest)
dengan soal yang sama pada pretes sehingga diperoleh data yaitu kemampuan postest pada
kelas eksperimen 68,3647 dengan standar deviasi 54,55. Pada kelas kontrol 52,3236 dengan

standar deviasi 6,360.

Pada kelas eksperimen pretes 54,25 dan postest 85 dapat dilihat rata-rata kelas
eksperimen meningkat karena pada pretes belum ada perlakuan dan setelah digunakan
perlakuan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme terdapat pengaruh
nilai rata-rata pada postest kelas eksperimen. Rata-rata pada kelas kontrol pretes sebesar
47,45 dan postest 78 dan rata-rata kelas kontrol meningkat karena pada pretes belum ada
perlakuan dan postest setelah perlakuan dengan pendekatan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol tidak meningkat begitu tinggi karena pada kelas kontrol menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua kelompok sampel dapat dilihat bahwa

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
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mengalami pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan

pendekatan pembelajaran konvensional.

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis dimana thitung>traber Yaitu thiung 3,687 dan
travel = 2,101 Dengan membandingkan nilai postes eksperimen dan postes kontrol tersebut
bahwa thitung > travel postes eksperimen dan postes kontrol maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pengaruh
pendekatan konstruktivisme terhadap hasil belajar siswa pada subtema 2 kebersamaan dalam
keberagaman kelas IV SD Negeri 122365 tahun pelajaran 2022/2023.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik sub tema 2 Kebersamaan dalam
keberagaman yang menggunakan pendekatan Konstruktivisme dengan peserta didik yang
tidak menggunakan pendekatan konvensional kelas IV SD Negeri 122365, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut : Pengaruh hasil belajar peserta didik yang menggunakan
pendekatan konstruktivisme dan yang menggunakan pendekatan konvensional pada
pembelajaran tematik subtema 2 kebersamaan dalam keberagaman di peroleh nilai post tes
kelas eksperimen adalah sebesar Untuk uji t pada post-test Eksperimen dan post-test kontrol
pada thitung sebesar 3,687 dengan signifikansi 0,02 .Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%
adalah 2,101.Jadi nilai thitung .twel (3,687 >2,101 ) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05
(p=0,02<0,05) dan dapat disimpulkan dari pre-test dan post-test kontrol bahwa uji t<0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan
konstruktivisme berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
kelas IV SD Negeri 122365.
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